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Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah media cetak berupa Buku Ajar
Subtema Ayahku untuk Peserta Didik Kelas 2 Tunagrahita SLB Negeri 3 Jakarta.
Pengembangan buku ajar cetak ini mengacu pada model pengembangan produk yaitu
Model Rowntree. Model ini membagi tahapan pengembangan dalam tiga tahapan,
tahap perencanaan, tahapan persiapan penulisan, dan tahap penulisan dan
penyuntingan. Langkah-langkah tersebut dilakukan untuk mengembangkan produk
yang sesuai untuk pembelajaran. Penelitian ini menggunakan evaluasi formatif dengan
expert review yang dilakukan oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 1 ahli Tunagrahita dan
one to one evaluation dengan peserta didik kelas 2 Tunagrahita SLB Negeri 3 Jakarta
dengan jumlah 3 orang. Penilaian review bertujuan untuk memperbaiki buku ajar cetak
yang telah dikembangkan agar kualitas buku ajar lebih baik lagi. Hasil expert review
menunjukkan diperlukannya sedikit perbaikan dari segi desain dan isi materi,
sedangkan dari one to one evaluation peserta didik menilai bahwa buku ajar cetak
sudah bagus dan akan senang jika digunakan untuk proses pembelajaran. Berdasarkan
hasil pengembangan menunjukkan bahwa buku ajar cetak sudah layak dijadikan
sumber belajar untuk memfasilitasi peserta didik kelas 2 Tunagrahita di SLB Negeri 3
Jakarta.
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Abstract

This development research resulted in a printed media in the form of My Father's
Subtheme Textbook for Class 2 Intellectual disability at SLB Negeri 3 Jakarta. The
development of this printed textbook refers to the product development model, namely
the Rowntree Model. This model divides the development stage into three stages, the
planning stage, the writing preparation stage, and the writing and editing stage. These
steps are taken to develop products that are suitable for learning. This study uses a
formative evaluation with expert review conducted by 1 material expert, 1 media expert, 1
Intellectual disability expert and also one to one evaluation with 3 students of class 2
Intellectual disability SLB Negeri 3 Jakarta who has different background of knowledge.
The review assessment aims to improve the printed textbooks that have been developed
so that the quality of the textbooks is even better. The results of the expert review showed
that a slight improvement was needed in terms of design and content of the material,
while from the one-to-one evaluation, the students assessed that the printed textbooks
were good and would be happy if they were used for the learning process. Based on the
results of the development, it shows that printed textbooks are worthy of being used as
learning resources to facilitate class 2 Intellectual disability students at SLB Negeri 3
Jakarta.

PENDAHULUAN Salah satu cara membantu anak

Tunagrahita dalam proses belajar adalah dengan

Pendidikan sangat penting bagi setiap
manusia. Pada hakikatnya semua manusia
berhak untuk mendapatkan pendidikan, hal
tersebut harus dihormati, dipatuhi dan ditaati
oleh setiap warga negara. Melalui pendidikan,
manusia akan mendapatkan berbagai ilmu
pengetahuan sehingga manusia dapat dibentuk
menjadi pribadi yang lebih baik. Tak hanya itu
pendidikan memberikan pengaruh  yang
signifikan bagi perkembangan suatu bangsa,
karena dengan pendidikan maka akan tercipta
sumber daya manusia yang berpengetahuan dan
berwawasan luas.

Pendidikan berhak didapatkan untuk
berbagai kalangan termasuk bagi anak yang
mengalami kelainan atau disebut dengan anak
berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan
khusus merupakan anak yang memiliki
hambatan pada kognitif, fisik, sensorik, motorik,
sosial, dan emosional.

Anak berkebutuhan khusus sendiri
memiliki tipe yang bermacam-macam salah satu
di antaranya yaitu anak Tunagrahita. Anak
Tunagrahita mengalami kesulitan dalam proses
berpikir yang ditunjukkan melalui skor IQ yang
lebih rendah dibanding anak pada umumnya.
Terdapat dua komponen kunci dalam
mendefinisikan anak dengan Tunagrahita yaitu
kurangnya  intelektual dan  kurangnya
keterampilan mandiri. Kesulitan ini membuat
anak Tunagrahita lambat dalam menerima atau
menyerap informasi untuk kehidupan sehari-
hari termasuk dalam proses pembelajaran.
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pembelajaran yang bermakna yang dimana

peserta didik memperoleh  pengalaman
langsung dan terlatih untuk dapat menemukan
sendiri berbagai pengetahuan yang

dipelajarinya, kemudian menghubungkannya
dengan konsep lain yang telah dipahaminya. Hal
ini dapat diimplementasikan apabila guru dapat
menciptakan dan memelihara lingkungan
belajar dengan cara membentuk interaksi dan
ikatan dengan peserta didiknya.

Pembelajaran jarak jauh (PJ]) yang
menjadi metode pendidikan selama pandemi
virus Covid-19 ini dilakukan berbeda tempat dan
tidak ada interaksi tatap muka secara langsung
antar pendidik dan peserta didik. Pembelajaran
jarak jauh merupakan pembelajaran yang
menggunakan suatu media yang
memungkinkan terjadinya interaksi antar
pengajar dan pembelajar yang tidak bertatap
muka secara langsung. Dalam hal ini
pembelajaran jarak jauh tidak menjadikan
alasan bahwa pembelajaran dipisahkan ruang
dan waktu tidak dapat dilakukan.

Salah satu instansi yang melakukan
pembelajaran  jarak jauh  untuk anak
berkebutuhan khusus yaitu SLB Negeri 3 Jakarta.
Sekolah yang berlokasi di JI. Karet Pasar Baru
Barat ini memfasilitasi anak berkebutuhan
khusus yaitu Tunagrahita, Tunarungu, dan Autis
untuk mendapatkan kesempatan yang sama
untuk mendapatkan ilmu. Dalam implementasi
pembelajaran jarak jauh yang dilakukan SLB
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Negeri 3 Jakarta, sekolah ini menggunakan
whatsapp group sebagai prasarana guru dalam
memberikan materi maupun tugas-tugas yang
harus dikerjakan peserta didiknya.

Keberhasilan PJJ untuk anak
berkebutuhan khusus juga tergantung beberapa
faktor seperti keterampilan yang diperlukan
dalam belajar dan komunikasi, adaptasi
teknologi orang tua, mengaitkan pembelajaran
ke dalam aktivitas yang relevan, dan
keterampilan mencari sumber belajar yang baik.
Terlebih lagi PJJ ini dilakukan oleh anak
berkebutuhan  khusus  yang  memiliki
karakteristik yang berbeda dengan anak normal
lainnya. PJJ bagi anak berkebutuhan khusus
harus dilaksanakan dengan pendampingan
orang tua, pengasuh, atau orang terdekat lain.
Dalam hal ini guru harus dapat menciptakan PJJ
yang bermakna bagi anak berkebutuhan khusus
dan orang tua perlu memiliki kesiapan dan

keterampilan  dasar dalam  menangani
pembelajaran bagi anaknya.
Pengembang melakukan wawancara

tidak terstruktur dengan salah satu orang tua
peserta didik kelas 2 Tunagrahita yang
mengakui bahwa kondisi antara rumah dan
sekolah yang berbeda tentu membutuhkan
adaptasi dan penyesuaian. Keadaan emosi dan
perilaku yang terkadang tidak stabil dan
memiliki permasalahan tertentu pun dapat
menjadi permasalahan saat belajar di rumah.
Untuk itu, kemampuan dan keterampilan
membimbing anak berkebutuhan khusus saat
belajar, manajemen perilaku dan modifikasi
perilaku, kemampuan mengaitkan
pembelajaran kontekstual dengan kehidupan di
rumah, serta kemampuan menyiapkan situasi
belajar yang kondusif menjadi keterampilan
yang penting bagi orang tua atau orang terdekat
di rumah.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
pengembang akan melakukan penelitian berupa
pengembangan Buku Ajar Cetak pada Subtema
Ayahku untuk anak kelas 2 Tunagrahita di SLBN
3 Jakarta.

Menurut Barbara B. Seels dan Rita Richiey
(1994) mendefinisikan bahwa pengembangan
adalah proses penerjemahan spesifikasi desain ke
dalam bentuk fisik. Kawasan pengembangan
mencakup banyak variasi teknologi yang
digunakan dalam pembelajaran. Walaupun
demikian, tidak berarti lepas dari teori dan praktik
yang berhubungan dengan belajar dan desain.
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Dalam mengembangkan bahan
pembelajaran perlu diperhatikan model-model
pengembangan guna memastikan kualitasnya.
penggunaan model pengembangan bahan
pembelajaran yang pengembangan pengajaran
secara dan sesuai dengan teori akan menjamin
kualitas isi bahan pembelajaran. Model-model
tersebut antara lain, model ADDIE, ASSURE,
Rowntree, Gagne and Briggs serta Dick and
Carry. Dari beberapa model tersebut tentu
memiliki karakteristik masing-masing yang perlu
lebih dalam lagi dipahami. Pemilihan bahan
pembelajaran  perlu  diperhatikan  dalam
kesesuaian dengan standar isi dan lebih-lebih
pemilihan bahan pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik pembacanya.

Model yang sesuai untuk penelitian ini
adalah model Rowntree, karena penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk
cetak. Model Rowntree adalah salah satu model
pembelajaran yang berorientasi untuk
menghasilkan suatu produk tertentu (product
oriented). Model Rowntree merupakan model
pengembangan  yang digunakan  untuk
menghasilkan sebuah produk pembelajaran.
Model ini hanya digunakan untuk menghasilkan
suatu hal, misalnya penulisan modul.

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang
dapat dimanfaatkan oleh peserta didik untuk
mempelajari bahan dan pengalaman belajar
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
Adapun menurut Yusuf segala jenis media,
benda, data, fakta, ide, orang, dan lain-lain yang
dapat mempermudah terjadinya proses belajar
bagi peserta didik itulah yang disebut sumber
belajar.

Menurut Nasution buku ajar merupakan
buku ajar hasil seorang pengarang atau tim
pengarang yang disusun berdasarkan kurikulum
atau tafsiran kurikulum yang berlaku. Buku
sebagai buku ajar yaitu buku yang berisi berbagai
materi pelajaran hasil seorang pengarang yang
berlandaskan pada kurikulum yang berlaku dan
dijadikan pedoman bagi guru dan peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Subtema Ayahku merupakan salah satu
subtema yang ada pada Tema Anggota
Keluargaku yang ditujukan untuk peserta didik
kelas 2 Tunagrahita di SLB Negeri 3 Jakarta yang
menerapkan pembelajaran tematik. Subtema
Ayahku ini mengintegrasikan aspek sikap,
keterampilan dan pengetahuan dalam proses
pembelajaran dengan sosok ayah yang menjadi
salah satu anggota keluarga.
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Pada subtema Ayahku kelas 2 Tunagrahita
di SLB Negeri 3 Jakarta memuat 5 mata pelajaran
yaitu Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP,
PPKn, dan PJOK. Subtema ayahku memiliki
kompetensi dasar seperti menyampaikan rasa
kasih sayang kepada ayah, mengenal bangun
datar (lingkaran, segitiga, persegi, dan persegi
panjang), mewarnai gambar, mengenal aturan
yang berlaku di rumah, serta mengenal konsep
gerak melempar dan menangkap.

METODE

Pengembangan Buku Ajar ini
menggunakan model Rowntree dengan tujuan
umum pengembangan adalah mengembangkan
sebuah buku ajar yang ditujukan kepada peserta
didik kelas 2 Tunagrahita SLBN 3 Jakarta untuk
memfasilitasi belajar peserta didik khususnya
dalam pembelajaran tematik subtema Ayahku.

Tujuan khusus penelitian ini adalah
menggambarkan secara rinci dan detail proses
pengembangan buku ajar dengan menerapkan
model pengembangan Rowntree yaitu:

1.  Melakukan perencanaan

pengembangan buku ajar untuk
peserta didik kelas 2 Tunagrahita
SLBN 3 Jakarta.

2. Melakukan persiapan penulisan buku
ajar untuk Peserta didik kelas 2

Tunagrahita SLBN 3 Jakarta.

3. Melakukan penulisan dan
penyuntingan buku ajar untuk
Peserta didik kelas 2 Tunagrahita
SLBN 3 Jakarta.

Pada tahapan perencanaan, pengembang
mencari data berdasarkan profil peserta didik
sehingga dapat dirumuskan tujuan umum dan
tujuan khusus. Garis besar isi dan media
ditentukan yang mengacu pada RPS Subtema
Ayahku di SLBN 3 Jakarta. Pengembang
kemudian merencanakan pendukung belajar
dan mempertimbangkan buku ajar yang sudah
ada  untuk  melihat  kelebihan  dan
kekurangannya  sebagai  acuan  dalam
pengembangan buku ajar cetak.

Pengembang menulis tahapan persiapan
penulisan dengan mempertimbangkan sumber
dan hambatan, serta mengurutkan ide sehingga
menghasilkan pemikiran yang lebih sistematis
untuk mengembangkan buku ajar cetak. Hingga

bagian terakhir, menentukan penulisan dan
merumuskan bentuk fisik yang ada.

Tahapan ketiga yang dilakukan adalah
penulisan dan penyuntingan. Pengembang
membuat draft, menulis asesmen belajar, hingga
melakukan uji coba dan memperbaiki buku ajar.
Untuk  menilai  kualitas  produk  yang
dikembangkan, teknik analisis data yang
dilakukan untuk Expert review menggunakan
Skala Guttman. Dan untuk teknik analisis data
One to One Evaluation menggunakan angket
terbuka. Teknik ini  digunakan  untuk
menyederhanakan angket agar responden dapat
memberikan isian sesuai dengan kehendak dan
keadaannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang dihasilkan pada penelitian
pengembangan ini adalah buku ajar cetak yang
berjudul “Buku Ajar Subtema Ayahku Untuk
Peserta didik Kelas 2 Tunagrahita”. Buku ajar ini
terdiri dari enam judul bab yang dimana setiap
judul berisi aktivitas pembelajaran yang
berkaitan dengan sosok ayah yang dapat
membantu peserta didik Tunagrahita dalam
memahami dan menafsirkan sosok ayah sebagai
salah satu anggota keluarga.

Selama proses pengembangannya, buku
ajar cetak ini telah melalui semua tahapan yang
ada dalam model pengembangan produk oleh
Rowntree vyaitu tahap perencanaan, tahap
persiapan penulisan, dan tahap penulisan dan
penyuntingan. Hal pertama yang dilakukan
adalah mengenali sasaran pengguna buku ajar
cetak yang akan dibuat. Kegiatan awal yang
dilakukan ini bertujuan untuk menganalisis
karakteristik sasaran pengguna sumber belajar
yang sesuai dengan masalah yang terjadi.

Hasil dari rumusan tujuan umum dan
khusus yang telah dilakukan bersama guru
pengampu adalah sebagai berikut:

1.  Tujuan Pembelajaran Umum
Setelah mempelajari buku ajar cetak
ini, peserta didik diharapkan mampu
menafsirkan sosok ayah sebagai
salah satu anggota keluarga.

2. Tujuan Pembelajaran Khusus
a. Menyebutkan pekerjaan ayah
b. Mengidentifikasi barang yang
sering ayah gunakan
c. Mengenali kegiatan yang dapat
dilakukan bersama ayah
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d. Mengidentifikasi kegiatan yang
sering ayah lakukan di rumah
e. Menyadari sikap kasih sayang

ayah kepada keluarga

Setelah selesai menyusun tujuan umum
dan tujuan khusus, selanjutnya pengembang
menyusun garis besar isi media dengan mengacu
pada tujuan pembelajaran. Berdasarkan analisis
profil peserta didik Tunagrahita yang dimana
peserta didik memerlukan pendalaman materi
mengenai sosok ayah sebagai salah satu anggota
keluarga dengan contoh ilustrasi yang konkret
maka dipilih buku ajar cetak. Pemilihan buku ajar
cetak dipilih karena dapat memfasilitasi peserta
didik dalam pembelajaran dan dapat diisi konten
materi pembelajaran dengan ilustrasi yang
konkret agar menghindari peserta didik berpikir
terlalu abstrak.

Pendukung belajar dalam menggunakan
buku ajar cetak ini antara lain:

1. Guru pengampu subtema ayahku

yang
mengarahkan peserta didik dalam

akan membimbing dan
penggunaan buku ajar ini.

Menggunakan  sumber  belajar
terdahulu yaitu Buku Siswa Kelas 2

Tema 1yaitu Rini, R. D. 2015. Anggota

Keluargaku Tema 1 SDLB
Tunagrahita Kelas 2. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia.

Buku ajar cetak ini dikembangkan atas
pertimbangan bentuk buku peserta didik yang
sudah ada sebelumnya. Adapun perbedaan
antara buku peserta didik subtema ayahku yang
sudah ada dengan buku ajar cetak yang
dikembangkan saat ini, dijabarkan dalam bentuk
tabel yaitu:

Tabel 1 Perbedaan Buku Ajar

Buku ajar yang sudah Buku ajar yang

ada dikembangkan
Teks mengenai Teks mengenai sosok
sosok ayah masih ayah diperdalam
umum dan kurang dengan spesifikasi
spesifik pada setiap bab
Penjelasan mata Adanya relevansi
pelajaran mengenai bangun

matematika datar dengan sosok
mengenai bangun  ayah yaitu mengenai

datar hanya barang yang sering
dijelaskan secara  digunakan oleh ayah

teori
Profesi yang Profesi yang
dijelaskan mengenai dijelaskan mengenai

ayah hanya polisi ayah disesuaikan

dengan profesi yang
sering ditemui peserta

didik Tunagrahita

kelas 2 SLB Negeri 3
Jakarta yaitu guru,
polisi, dan penjual

sayur

Teks untuk berlatih  Teks untuk kegiatan
menulis, tidak pembelajaran ayo
berkaitan dengan menulis, dikaitkan
sosok ayah dengan sosok ayah
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Sumber daya yang digunakan dalam
pengembangan ini adalah sumber daya
manusia, sumber daya pustaka, dan sumber
internet. Pada tahap selanjutnya pengembang
mengkaji ulang diskusi dengan ahli materi serta
mengacu pada tujuan pembelajaran dan GBIM
yang telah dibuat maka menghasilkan urutan
ide dan gagasan yang telah dibuat sesuai dengan
kebutuhan sasaran pengguna buku ajar cetak.
Hasil dari kegiatan ini adalah kerangka buku
ajar cetak yang berisikan komponen serta uraian
materi buku ajar cetak.

Tahapan berikutnya adalah merumuskan
bentuk fisik dari buku ajar cetak, berikut adalah
spesifikasi bentuk fisik buku:

1. Kertas : Cover (Art Karton) Isi

(Hvs 100 gram)

2. Jilid : Soft Cover

3. Jumlah : 76 Halaman

4. Warna : Full Colour

5. Jenis Huruf :Poppins medium,
Atma Bold

6. Ukuran Huruf: 21, 30, 48
Spasi :1,6 line spacing

Pengembang selanjutnya membuat

kerangka naskah berdasarkan GBIM dan jabaran
materi yang telah disusun pada tahap
sebelumnya. Setelah menulis draft, kemudian
pengembang mulai menyusun materi dan
melengkapi komponen pendukung seperti
gambar atau ilustrasi serta melakukan editing
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terhadap bahasa, susunan kalimat, dan EYD
yang ada pada buku ajar cetak. Evaluasi yang
dikembangkan merupakan latihan dengan test
sumatif di akhir semua bab dalam buku ajar guna
mengukur tingkat pemahaman peserta didik dari
materi yang sudah disampaikan serta melihat
ketercapaian tujuan pembelajaran.

Untuk melihat kualitas dari buku ajar
cetak yang dikembangkan. Pengembang
melakukan beberapa penilaian yaitu: Expert
Review, dan One to One Evaluation. Pada aspek
isi/materi yang review oleh Ibu Rika selaku ahli
materi, didapatkan kesimpulan bahwa buku ajar
cetak yang dikembangkan sudah memenuhi
kriteria. Materi yang diberikan dalam buku ajar
cetak sudah lengkap dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik Tunagrahita. Selain itu
pemberian contoh dari materi yang diberikan
dengan visual berupa gambar atau ilustrasi yang
ada dalam buku ajar cerak dinilai sudah akurat.
Pada buku ajar cetak ini terdapat beberapa
masukan dari ahli materi yang dimana menjadi
acuan untuk perbaikan produk. Beberapa
masukan di  antaranya yaitu perlunya
penyesuaian font atau huruf untuk alfabet “a”
dalam buku ajar cetak, dan perbanyak serta
perbaiki rujukan untuk daftar pustaka.

Review ahli media dilakukan untuk
mengetahui kelayakan buku ajar cetak subtema
ayahku sebagai sumber belajar yang telah
dikembangkan. Review ahli media dilakukan
pada hari Kamis tanggal 14 Juli 2022 secara
langsung. Pada aspek bahasa yang direview oleh
Pak Cecep Kustandi dapat disimpulkan bahwa
kesederhanaan dan kesesuaian bahasa sudah
tepat dan konsisten untuk pengembangan buku
ajar cetak. Istilah dan ejaan yang terdapat dalam
buku dinilai mudah dipahami dan tidak berbelit.
Pada aspek kegrafikan dan desain pesan untuk
buku ajar cetak dinilai bahwa ukuran, jenis kertas,
serta kualitas cetak sudah sesuai. Selain itu
pemilihan warna dan daya tarik ilustrasi dinilai
dapat membantu untuk memotivasi peserta didik
dalam proses pembelajaran. Kemudian untuk
aspek sistematika penyajian menurut ahli media
sudah sesuai namun perlu adanya penambahan
referensi sebagai rujukan dalam daftar pustaka.
Dari review ahli media terdapat masukan seperti
penambahan logo Universitas Negeri Jakarta dan
logo program studi Teknologi Pendidikan,
kemudian penambahan perintah atau instruksi
pada setiap kegiatan pembelajaran, dan perbaiki
margin dan spasi.

Review ahli Tunagrahita dilakukan
untuk mengetahui apakah buku ajar cetak yang
sudah dikembangkan sudah sesuai kriteria
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sumber belajar untuk peserta didik Tunagrahita
atau tidak. Review ahli Tunagrahita dilakukan
pada hari Kamis tanggal 14 Juli 2022 secara
langsung. Pada aspek bahasa, Pak Indra selaku
ahli Tunagrahita menilai bahwa bahasa yang
digunakan dalam buku ajar cetak sudah
sederhana sehingga buku ajar dapat dipahami
dengan baik. Namun terdapat saran dari ahli
Tunagrahita yang dimana saran tersebut sama
dengan saran dari ahli materi dan ahli media
terkait pemilihan font untuk alfabet “a”
dikarenakan peserta didik mengenal alfabet “a”
dengan bentuk yang bulat untuk memudahkan
dalam latihan menulis.

Pada tahap wuji coba one-to-one
evaluation pengembang melakukan untuk
mengetahui pendapat peserta didik mengenai
buku ajar cetak yang telah dikembangkan. One-
to-one evaluation ini dilakukan dengan
mengujicobakan produk buku ajar subtema
ayahku kepada 3 peserta didik Tunagrahita yang
memiliki kemampuan yang berbeda-beda yaitu di
antaranya M. Haadiyansyah Al-Mahmudi yang
memiliki kemampuan rendah, Chintiya Nurlail
yang memiliki kemampuan sedang, dan Al
Faezya Baihaqi dengan kemampuan tinggi. Dari
aspek yang dinilai, pengembang mendapatkan
respon yang positif terkait buku ajar cetak yang
dikembangkan. Namun terdapat beberapa
ilustrasi yang dinilai masih abstrak sehingga tidak
diketahui oleh peserta didik dan memerlukan
ilustrasi yang lebih konkret lagi.

Buku ajar cetak subtema ayahku ini
dikhususkan untuk peserta didik yang sedang
ataupun sudah mempelajari subtema Ayahku.
Penggunaan buku ajar cetak ini dapat digunakan
sebagai sumber belajar ataupun digunakan
berdampingan dengan sumber belajar yang sudah
ada sebelumnya.

Pada pengembangan ini terdapat
beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut:

1. Sulitnya berkomunikasi dengan
peserta didik Tunagrahita sehingga
memerlukan bantuan oleh guru

maupun orang tua.

2. Sulitnya menemukan  referensi
ataupun teori mengenai
pengembangan buku ajar untuk
peserta didik Tunagrahita.

3. Kurangnya informasi terkait desain

pembelajaran terpadu yang dibuat
oleh guru untuk peserta didik kelas 2
Tunagrahita SLB Negeri 3 Jakarta
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Pengembang tidak dapat melakukan
small group maupun field test karena
peserta didik kelas 2 Tunagrahita di
SLB Negeri 3 Jakarta hanya berjumlah
5 orang.

SIMPULAN

Hasil produk yang dikembangkan pada
penelitian ini berupa buku ajar cetak yaitu Buku
Ajar Subtema Ayahku untuk Peserta Didik Kelas
2 Tunagrahita di SLB Negeri 3 Jakarta. Buku ajar
cetak ini dikembangkan berdasarkan analisis
kebutuhan peserta didik untuk memfasilitasi
belajar peserta didik dalam subtema Ayahku.

Penelitian ini mengacu pada model
Rowntree yang terdiri dari tiga tahapan besar
yaitu tahap perencanaan, tahap persiapan
penulisan, dan tahap penulisan dan
penyuntingan.

Hasil dari tahap perencanaan adalah
pengembang menganalisis karakteristik peserta
didik yang meliputi aspek demografi, latar
belakang pendidikan, faktor motivasi dan
sumber belajar. Setelah itu, pada tahap ini
menghasilkan tujuan pembelajaran umum dan
khusus serta menghasilkan Garis Besar Isi Media
(GBIM).

Hasil dari tahap persiapan penulisan
adalah pengembang mempertimbangkan sumber
dan hambatan selama pengembangan produk
mengurutkan ide atau gagasa yang menghasilkan
jabaran materi. Pengembang juga merancang
aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan oleh
peserta didik. Kemudian  pengembang
memberikan contoh-contoh konkret terkait sosok
ayah di keluarga.

Hasil dari tahap penulisan dan
penyuntingan ini adalah membuat draft yang
mengacu kepada GBIM serta Jabaran Materi
yang telah dibuat. Setelah itu pengembang
melengkapi dan menyunting draft yang telah
dibuat sebelumnya, hasilnya yaitu
menggabungkan urutan materi dari awal hingga
akhir.

Produk buku ajar cetak  dapat
diimplementasikan sebagai salah satu sumber
belajar untuk memfasilitasi proses pembelajaran
peserta didik kelas 2 Tunagrahita di SLB Negeri 3
Jakarta. Siswa dapat menggunakan buku ajar
cetak dengan bimbingan guru saat proses
pembelajaran. Buku ajar cetak ini dapat
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membantu peserta didik untuk memfasilitasi
belajar dengan menampilkan ilustrasi gambar
yang menarik agar peserta didik dapat memahami
konsep atau hal yang konkret dan tidak cepat
merasa bosan. Guru dapat menjelaskan subtema
ayahku dengan menggunakan buku ajar cetak

yang telah dikembangkan untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan.
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